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Abstraksi

Jawa Barat merupakan daerah yang mempunyai berbagai macam kebudayaan. Salah satu
kebudayaan yang ada di Jawa Barat adalah kebudayaan Sunda yang sering disebut
dengan Sunda Wiwitan. Sunda Wiwitan merupakan salah satu kebudayaan Sunda yang
masih di jaga dan berkembang di beberapa tempat di Jawa Barat, yaitu di Bandung,
Tasikmalaya, Banten, Cigugur. Dahulu Sunda Wiwitan merupakan agama suku
masyarakat di Jawa Barat, hingga pada Pemerintahan Belanda namanya diganti menjadi

Agama Djawa Sunda. Agama Djawa Sunda, berkembang begitu pesat, sehingga menjadi

Sunda ditutup dan para pengikutnya harus memelu
Indonesia. Pada perkembangan selanjutnya hin

Cagar kebudayaan.

salah satu upacara keagaamaan yang dimiliki oleh ADS, dan diselenggarakan secara

besar-besaran. Upacara ini dihadiri oleh semua warga di Cigugur (termasuk jemaat GKP
Cigugur), para pemuka keagaaaman yang ada di Cigugur. Upacara ini terbuka bagi siapa
saja yang ingin mengikuti. Melalui Upacara Seren Taun ini, penulis dapat melihat
bagaimana penghayatan jemaat GKP Cigugur di dalam melaksanakan kegiatan

keagaamaan yang dilaksanakan oleh ADS.



BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Jawa Barat merupakan salah satu propinsi yang memiliki agama-agama suku dan
kebudayaan-kebudayaan lokal serta masih dipelihara. Salah satu agama suku yang ada di
Jawa Barat adalah Sunda Wiwitan yang lahir dan berkembang di Cigugur, selatan kota

Cirebon, Kabupaten Kuningan. Sunda Wiwitan sudah ada di Cigugur sebelum perkembangan

agama-agama resmi di Indonesia, seperti: Islam, Protestan, damiKatolik. Dengan kata lain
kedatangan Pemerintah
bah namanya menjadi

utan Cara Karuhun Urang

aun ditutup dengan acara puncak dari Upacara Seren Taun yaitu
, Upacara Seren Taun diperingati setahun sekali. Biasanya
Upacara Seren Taun ini disebut dengan pesta panen rakyat karena dalam upacara inilah
masyarakat berkumpul untuk membawa hasil panen mereka dan dijadikan bahan dalam acara
tersebut. Terlihat dari beberapa rangkaian acara yang ada di dalam Upacara Seren Taun, yang

selalu melibatkan hasil panen atau hasil bumi, misalnya ngajayak yaitu acara di mana banyak

! Rayagung dalam penanggalan Jawa disebut dengan Dzulhidjah atau biasanya disebut dengan bulan Besar atau
bulan Haji. Sudah menjadi sebuah tradisi dalam masyarakat Jawa dan Sunda bahwa bulan Rayagung ini banyak
diadakan pesta pernikahan, karena masyarakat bulan Rayagung atau bulan Besar ini merupakan bulan yang baik
untuk melangsungkan pernikahan. Ini pun dilakukan oleh masyarakat di Cigugur, selain mengadakan Upacara
Seren Taun, banyak dari masyarakat yang juga mengadakan pernikahan di bulan Rayagung tersebut. (dari
artikel internet yang diaskes pada 15 Juli 2011 dengan alamat web: http:/sunda.org/.../img197.doc dan
penelitian yang dilakukan oleh penulis yang bertepatan dengan bulan Rayagung.)




hasil bumi dibawa oleh para gadis melalui empat penjuru arah angin?. Dilihat dari rangkaian
acara yang ada di Upacara Seren Taun, semuanya berhubungan dengan hasil bumi dan alam
semesta. Meskipun merupakan pesta panen bagi masyarakat Cigugur, Upacara Seren Taun

pun memiliki makna yang penting bagi mereka, tidak hanya sekedar pesta panen biasa.

Upacara Seren Taun merupakan upacara syukuran dalam rangka meninggalkan tahun
Hijriyah yang lama dan menyambut tahun Hijriyah yang baru. Sekaligus merupakan
pengungkapan rasa terima kasih atas hasil bumi yang diperoleh masyarakat dalam jangka
waktu satu tahun dan berdoa memohon penyertaan Yang Maha Kuasa di hari yang akan
datang®. Selain itu, Upacara Seren Taun pun mengandung makha untuk memulihkan

hubungan manusia dengan alam semesta. Karena masyar ur hidupnya selalu

berdampingan dan berinteraksi dengan alam semesta m acara Seren Taun

untuk memulihkan hubungan antara manusia de a yang mungkin rusak
disebabkan tingkah laku manusia. Jika tidak ubungan yang rusak tersebut,
kemungkinan besar kelangsungan hidup ya masyarakat Cigugur akan
terancam. Inilah faktor yang akhirny pacara Seren Taun menjadi penting

bagi masyarakat Cigugur.

Upacara Seren Taun tidak hanya oleh para pengikut ADS saja, tetapi dilakukan

dan diikuti oleh sem afakat di Cigugur termasuk jemaat GKP Cigugur. Jemaat GKP

Cigugur, hingga sekar ikut melaksanakan dan berpartisipasi dalam Upacara Seren
Taun. Partisipasi yang4e oleh jemaat GKP Cigugur yaitu ikut serta dalam memainkan
alat musik yang digunakan dalam Upacara Seren Taun dan pembuatan beberapa simbol yang
juga digunakan dalam Upacara Seren Taun. Hal ini tetap dilakukan karena jemaat GKP
Cigugur dulunya adalah pengikut ADS, yang berpindah menjadi Protestan. Cikal bakal atau
sejarah terbentuknya GKP Cigugur yaitu berasal dari perpindahan beberapa penganut ADS

menjadi Protestan. Latar belakang inilah yang membuat jemaat GKP Cigugur masih

2 Muljadi. “Seren Taun dalam Agama Djawa Sunda dan Penghormatan pada Bumi”. Dalam Jurnal Penuntun:
Buletin Gereja dan Teologi. Vol. 1 no 4 Juli-September 1995. Jakarta: Gereja Kristen Indonesia Jawa Barat.
1995. p. 459-460

¥ Weinata Sairin : Iman Kristen dan Pergumulan Kekinian. Jakarta: BPK Gunung Mulia. 1996. p. 190



mempunyai hubungan yang erat dengan ADS dan masih ikut serta dalam kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan oleh ADS.

Dalam tradisi Kekristenan juga terdapat upacara yang maknanya sama dengan Upacara Seren
Taun yaitu merayakan hasil panen. Akan tetapi tradisi tersebut sudah jarang bahkan hampir
tidak pernah di rayakan oleh GKP saat ini termasuk oleh GKP Cigugur. Tidak adanya
perayaan ini, membuat jemaat GKP Cigugur hingga sekarang masih mengikuti upacara
budaya yaitu Upacara Seren Taun. Melihat kenyataan yang terjadi di Cigugur, maka penulis
merasa perlu untuk berkontekstualisasi, mengingat anggota jemaat GKP Cigugur awalnya

berasal dari penganut ADS yang beralih kepercayaan menjadi\Rrotestan. Selain itu upaya

berkontekstualisasi diperlukan agar jemaat GKP Cigug enghayati Kekristenan
pacara budaya bagi

masyarakat Cigugur maka

Salib Kristus yang juga mem
Jemaat GKP Cig

eranan yang penting bagi Kekristenan khususnya

B. PERMASAL

Mayoritas anggota jemaat GKP Cigugur adalah penduduk asli dari Cigugur, yang tentunya
masih erat dengan tradisi budaya sunda (ADS). Salah satu contoh kegiatan yang masih
dilakukan adalah Seren Taun, dan masih diikuti oleh masyarakat Cigugur termasuk anggota
jemaat GKP Cigugur. Dari sini munculah sebuah permasalahan mengenai penghayatan iman
dari masyarakat Cigugur terutama anggota jemaat GKP Cigugur yang masih melakukan
Seren Taun. Apakah mereka menghayatinya dari segi tradisi sunda karena kebanyakan dari
mereka dulu menganut ADS, atau menghayati dari segi Kekristenan atau hanya sebagai
kewajiban karena mereka bagian dari masyarakat Cigugur? Berangkat dari latar belakang
tersebut, maka pertanyaan besar yang dibahas dalam skripsi ini adalah Bagaimana



penghayatan iman kontekstual jemaat GKP Cigugur terhadap upacara Seren Taun?
Pertanyaan besar ini penulis rumuskan menjadi tiga rumusan masalah dengan batasan

masalahnya, yaitu

Rumusan Masalah

e Bagaimana pelaksanaan Seren Taun di Cigugur?

e Bagaimana anggota jemaat GKP Cigugur menghayati Upacara Seren Taun?

e Bagaimana Seren Taun dapat menjadi bagian dari sebuah teologi yang kontekstual

bagi jemaat GKP di Cigugur?

Batasan Masalah

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mencoba me ermasalahan yang akan
Agama Djawa Sunda
yang berkembang di Cigugur, penulis membat ada Upacara Seren Taun yang
penghayatan jemaat GKP Cigugur, Seren Taun
C. JUDUL

Rumusan Judul:

“Jemaat GKP Cigugur dan Upacara Seren Taun”.
enghayatan Iman kontekstual Jemaat GKP Cigugur

Dari judul tersebut, penulis hendak mendialogkan antara kebudayaan dalam wujud Upacara

Seren Taun dengan Kekristenan untuk melihat bagaimana penghayatan jemaat GKP Cigugur

sebagai seorang Kristen yang masih ikut serta dan berpartisipasi dalam Upacara Seren Taun.



D. Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk
- Mengetahui bagaimana pelaksanaan Upacara Seren Taun di Cigugur
- Mengetahui bagaimana anggota jemaat GKP Cigugur menghayati Upacara Seren
Taun dan mengkontekstualisasikan Upacara Seren Taun dalam kehidupan jemaat
GKP Cigugur.

E. METODE PENELITIAN
Untuk penelitian digunakan metode deskriptif-analitis. Deskriptif-analitis dimulai dengan

mengumpulkan data-data tentang topik yang dibahas olel@penulis, sehingga dapat

memberikan deskripsi tentang Upacara Seren Taun dan i anggota jemaat GKP
Cigugur di dalamnya. Data-data yang telah dikump iolah dengan melakukan analisis
terhadap data tersebut dan dilengkapi dengan ng berkaitan dengan topik

pembahasan skripsi ini.

Pengumpulan data yang dilakuka

orang. Pertanyaan wawancara penulis tujukan kepada beberapa jemaat GKP Cigugur dan
tokoh dari Agama Djawa Sunda. Penulis memilih 6 narasumber yaitu Pemimpin Agama
Djawa Sunda, dua orang bapak dari jemaat GKP Cigugur yang dituakan®, satu orang ibu dari

jemaat GKP Cigugur®, satu orang pemuda dari Jemaat GKP Cigugur’, dan satu orang pendeta

* Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2010. p. 4

® Yang dituakan maksudnya bahwa kedua orang ini adalah orang yang mengetahui tentang sejarah ADS, sejarah
GKP Cigugur dan dulu pernah menjadi penganut Agama Djawa Sunda.

® Penulis mengambil ibu ini sebagai sumber pengumpulan data, karena ibu ini berasal dari Katolik yang pindah
ke Protestan (GKP Cigugur) tanpa pernah merasakan menjadi pengikut Agama Djawa Sunda.

" Penulis memilih pemuda sebagai sumber pengumpulan data karena dia adalah generasi baru yang tidak
mengenal ADS sebelumnya.



di GKP Cigugur. Alasan penulis memilih mereka karena mereka memiliki informasi

mengenai sejarah ADS, Upacara Seren Taun, dan mengenai sejarah dari GKP Cigugur.

Selain itu data-data pun dikumpulkan dengan cara melakukan observasi partisipatoris, yaitu
sebuah bentuk penelitian yang mengharuskan peneliti terlibat langsung dengan subyek yang
akan diteliti. Dalam melakukan obeservasi partisipatoris, penulis telah terlibat langsung
dengan jemaat GKP Cigugur dengan melakukan live-in di Cigugur selama beberapa minggu

pada waktu Upacara Seren Taun berlangsung.

F. SISTEMATIKA PENULISAN

BAB | PENDAHULUAN
Bagian ini berisi tentang permasalahan (Lata

lah, rumusan masalah,
pembatasan masalah), judul (rumusan judul, ‘ala ihan judul), metode penelitian

dan sistematika penulisan.

BAB Il SUNDA WIWITAN A MA DJAWA SUNDA DAN JEMAAT
GKP CIGUGUR
Bab ini akan berisi tentang s ri Sunda Wiwitan atau Agama Djawa Sunda

berserta dengan an dan filosofinya. Dalam bab ini pun dibahas mengenai

Pelaksanaan Up Taun berserta dengan makna dan simbol-simbol yang
terkandung di dacara tersebut. Selain itu juga berisi mengenai sejarah

terbentuknya GKP Cigugur.

BAB 111 HASIL PENELITIAN DAN ANALISA

Bab ini merupakan deskripsi data-data dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
penulis melalui wawancara dan live-in di Cigugur. Data-data tersebut akan penulis
analisis kembali dengan menggunakan literatur yang berhubungan dengan data-data yang

sudah tersedia.

BAB IV SEREN TAUN SEBAGAI UPAYA BERTEOLOGI KONTEKSTUAL



Bab ini berupa refleksi teologis mengenai proses kontekstualisasi yang terjadi antara
Upacara Seren Taun dan Kekristenan terkhususnya melalui peristiwa Salib Kristus. Salib
yang juga bermakna sebagai sebuah pendamaian, tidak hanya mendamaikan manusia

dengan Tuhan dan sesama, tetapi mendamaikan semua tatanan alam.

BAB V PENUTUP
Bab ini akan berisi sebuah kesimpulan mengenai keseluruhan bab dan saran bagi GKP

Cigugur.



BAB V
Penutup

A. KESIMPULAN

ADS adalah salah satu aliran kepercayaan yang ada dan berkembang di Cigugur. Dalam
perkembangannya hingga saat ini, ADS tidak lagi dianggap sebagai agama kepercayaan
tetapi saat ini sudah dilembagakan sebagai cagar budaya Sunda di Cigugur. Sebagai cagar
budaya, ADS berperan besar dalam kehidupan masyarakat di Cigugur termasuk jemaat GKP

Cigugur. Berbagai kegiatan budaya diselenggarakan oleh S untuk tetap menjaga

kelestariaan budaya Sunda, salah satunya adalah pelaks ara Seren Taun setiap

setahun sekali.
Upacara Seren Taun memiliki makna seb ubungan yang rusak antara alam

semesta dengan manusia, dikarenakan intefaksi ya akukan oleh manusia terhadap alam

asyarakat di Cigugur termasuk bagi Jemaat GKP
Cigugur. Pentingnya Upacara S bagi jemaat GKP Cigugur, membuat jemaat GKP

dikarenakan latar Belakangffemaat yang dulunya pernah menjadi bagian dari ADS.

Mengingat latar belakang jemaat GKP Cigugur yang dulu pernah menjadi bagian dari ADS,
perlu untuk mengetahui penghayatan iman jemaat GKP Cigugur terhadap Upacara Seren
Taun yang mereka ikuti setahun sekali. Dari wawancara yang telah penulis lakukan,
penghayatan iman jemaat GKP Cigugur memaknai Upacara Seren Taun adalah sebagai
bentuk terima kasih kepada Tuhan atas berkat yang telah mereka terima melalui alam
semesta. Upacara Seren Taun mereka maknai juga sebagai sebuah wadah atau sarana untuk
memulihkan hubungan mereka dengan alam semesta. Jemaat GKP Cigugur menganggap
Upacara Seren Taun penting bagi kehidupan mereka, karena kelangsungan hidup mereka



tergantung kepada pelaksanaan Upacara Seren Taun. Bagi mereka, jika hubungan dengan
alam semesta rusak, itu akan mempengaruhi kelangsungan hidup mereka di bumi. Mereka
memaknai bumi sebagai bagian dalam kehidupan mereka, sehingga jika bumi atau alam
semesta rusak itu pun akan mempengaruhi kehidupan mereka ke depannya. Penulis
menyimpulkan bahwa penghayatan jemaat GKP Cigugur dalam memaknai Upacara Seren
Taun tidak mengalami perubahan, tetap memaknai Upacara Seren Taun seperti dulu ketika

mereka masih berada di ADS.

Melalui keikutsertaan jemaat GKP Cigugur dan penghayatan yang mereka miliki, penulis

mendialogkan makna Upacara Seren Taun dengan KekristenanSdalam peristiwa Salib

Kristus. Dialog dilakukan agar Upacara Seren Taun dapat men dari sebuah teologi

yang kontekstual bagi jemaat GKP Cigugur. Di dalam aun terdapat tiga
unsur yang berperan yaitu Tuhan, manusia deng Alan ta. Begitu pula dalam

Kekristenan terkhususnya melalui peristiwa
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yaitu Tuhan, manusia dengan alam semesta.

tidak begitu terlihat, yang terli bungan antara manusia dengan alam semesta.

Manusia dengan alam semesta hubungannya melalui Upacara Seren Taun.

alam semesta telah . Inisiatif ini terjadi karena ketakutan manusia terhadap hubungan

yang telah rusak ini dagat mempengaruhi kehidupan manusia selanjutnya atau masa depan.
Hal ini ternyata dipengaruhi oleh pemahaman ADS yang memahami bahwa alam semesta
memiliki sifat ilahi dan merupakan wujud dari Tuhan. Pemahaman ini dinamakan
pantheisme, yaitu paham yang mengatakan bahwa Tuhan dan dunia adalah satu, bukan dua

hakekat yang terpisah.

Dalam Pantheisme, Tuhan dipahami hadir di dalam segala sesuatu yang ada di dunia,
sehingga segala sesuatu yang ada di dunia mempunyai sifat ilahi. Selain itu pantheisme juga

memahami segala sesuatu berpangkal pada Tuhan dan mengembalikan segala sesuatu kepada



Tuhan'. Pemahaman yang dipengaruhi oleh paham pantheisme yang membuat jemaat GKP
Cigugur memaknai bahwa Tuhan dan alam semesta adalah satu. Inilah sebabnya pemulihan
hubungan yang terjadi dalam Upacara Seren Taun hanya manusia dengan alam semesta.
Karena Tuhan dan alam semesta adalah satu maka hubungan manusia dengan alam semesta
yang telah dipulihkan berdampak pula pada dipulihkannya hubungan manusia dengan Tuhan.
Itulah yang membuat Upacara Seren Taun memiliki makna penting bagi jemaat GKP
Cigugur, rusaknya hubungan dengan alam semesta juga akan merusak hubungan manusia

dengan Tuhan yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup manusia.

Selain itu dibalik makna Upacara Seren Taun pun terselip sebualhkeselamatan. Keselamatan

yang terkandung dalam Upacara Seren Taun adalah kese t ini atau pada saat itu

manusia saat ini, terutama dalam g jawab atas bumi yang telah menjadi bagian

dalam diri manusia.
Ketika pemahama akna yang terkandung di dalam Upacara Seren Taun didalogkan
dengan pemahamafl yang atla pada peristiwa Salib Kristus, menimbulkan beberapa sisi
konformasi dan b a8iSI konfrontatif yang terjadi. Kekristenan memahami Tuhan dalam
wujud personalnya yaitu Yesus Kristus. Melalui Yesus Kristuslah tercipta sebuah inisiatif
untuk memulihkan hubungan antara Tuhan dengan ciptaanNya. Hubungan yang dipulihkan
ini terjadi melalui pengorbanan Yesus Kristus di kayu salib. Di dalam Kekristenan,
pemulihan terjadi karena dosa manusia terhadap Tuhan bukan terjadi karena perbuatan

manusia yang telah merusak alam semesta seperti yang tersirat dalam Upacara Seren Taun.

Tidak hanya makna yang berlawanan saja yang terlihat tetapi dialog antara Upacara Seren

Taun dengan peristiwa Salib Kristus pun menghasilkan sebuah pemahaman yang saling

1'p.J. Zoetmulder. p. 1-3



mendukung yaitu keduanya memiliki pemahaman yang sama mengenai alam semesta. Bagi
keduanya alam semesta berpengaruh bagi kehidupan manusia dan sudah menjadi kewajiban
bagi manusia untuk tetap menghargai dan merawat alam semesta sebaik-baiknya. Bagi ADS
alam semesta merupakan bagian dalam kehidupan manusia yang memang sudah sepantasnya
dirawat dan dihargai akan tetapi bagi Kekristenan alam semesta bukan hanya menjadi bagian
dalam kehidupan manusia saja, melainkan juga merupakan karya ciptaan dari Tuhan. Selain
itu keduanya pun memiliki makna mengenai keselamatan, hanya cakupan keselamatan yang
diberikan oleh peristiwa Salib Kristus lebih luas ketimbang yang ada di dalam Upacara Seren
Taun. Di dalam Upacara Seren Taun keselamatan hanya mencakup saat ini atau hari ini saja.

Tetapi peristiwa Salib Kristus menawarkan cakupan keselamatan@yyang lebih luas yaitu

keselamatan yang tidak hanya berlangsung pada hari ini saj terus berlangsung

hingga kepada keselamatan di hari yang akan datang atau
Melalui proses kontekstualisasi antara Upacar. engan peristiwa Salib Kristus,

dalam melaksanakan Upacara

jawab manusia untuk melestarikan dan menjaga alam semesta.



B. SARAN

Banyak gereja yang hingga saat ini masih hidup berdampingan dengan agama-agama suku
atau kebudayaan yang berkembang di mana gereja tersebut berada. Salah satunya adalah
GKP Cigugur, yang tidak hanya berkembang di tengah-tengah aliran kepercayaan Cigugur
atau sekarang disebut budaya asli Cigugur saja, tetapi juga terbentuknya GKP Cigugur
dikarenakan bubarnya agama asli di Cigugur. Latar belakang inilah yang hingga sekarang
jemaat GKP Cigugur tetap memiliki hubungan yang erat dengan ADS. Salah satunya adalah
keikutsertaan jemaat GKP Cigugur dalam Upacara Seren Taun. Pnulis menulis skripsi
berdasarkan latar belakang tersebut yang berhubungan dengan kontekstualisasi sehingga

anggota jemaat GKP Cigugur tetap dapat menghayati inti agama Kristen dengan budaya

Sunda.

Tidaklah mudah untuk me ah pemahaman jemaat GKP Cigugur yang sudah bertahun-

tahun pernah menjadi pengik . Penulis mengusulkan agar GKP Cigugur dapat

memfasilitasi deng@ erikan penjelasan lebih mendalam mengenai Upacara Seren Taun

yang dilihat dari§isiperistiwa Salib Kristus.

Penjelasan mengenai makna Upacara Seren Taun yang telah didialogkan dengan peristiwa
Salib Kristus ini dapat menjadi salah satu usulan bahwa Sinode GKP memerlukan sebuah
pengajaran mengenai pengetahuan akan budaya lokal, ini dikarenakan konteks GKP yang
masih banyak berada di tengah-tengah budaya lokal setempat. Ini adalah salah satu cara
bagaimana jemaat GKP Cigugur dapat memahami dan menghayati Upacara Seren Taun
dalam penghayatan secara Protestan sehingga bukan dengan menghilangkan Upacara Seren
Taun dalam kehidupan jemaat GKP Cigugur, tetapi dengan memfasilitasi mereka untuk dapat

menghayati Upacara Seren Taun lebih mendalam.



Selain itu gereja pun dapat memfasilitasinya dengan cara yang lain, misalnya dengan
menjadikan Upacara Seren Taun menjadi salah satu bahan pembinaan bagi warga gereja. Jika
menjadi salah satu bahan pembinaan, bagi jemaat GKP Cigugur. Selain membangun
pemahaman dan penghayatan mengenai Upacara Seren Taun, gereja pun dapat terus
menggerakkan jemaatnya untuk tetap berpartisipasi di dalam kegiatan budaya salah satunya
Upacara Seren Taun. Dengan begitu ada tindakan yang dapat diberikan oleh gereja untuk
budaya setempat di mana gereja tinggal. Adanya dialog antara Upacara Seren Taun dengan
Peristiwa Salib Kristus membuat jemaat GKP Cigugur tetap menjadi bagian dalam
kebudayaannya dan tetap menjadi seorang Protestan yang memahami dan menghayati ajaran
Protestan di tengah-tengah kebudayaan setempat.
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